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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Problematika 

Istilahl problema/problematikal berasal daril bahasa 

Inggrisl yaitu problematicl yang artinyal permasalahan ataul 

masalah, Problematikal adalah suatul persoalan yangl 

belum terungkapl hingga perlul diadakan penelitianl ilmiah 

danl metode penyelesainl yang ltepat.  sertal belum dapatl 

dipecahkan Sejalanl dengan pemahamanl problematika 

merupakanl suatu keadaanl yang menimbulkanl persoalan 

ataul masalah dimanal dalam persoalanl tersebut perlul 

adanya lpemecahan.
1
 

Problematikal merupakan suatul kesenjangan yangl 

mana antaral harapan danl kenyataan yangl diharapkan 

dapatl menyelesaikan ataul dapat ldiperlukan. Dalaml 

kehidupan, manusial menghadapi masalahl yang hatusl 

dicari lpenyelesaiannya. Masalahl yang seringl timbul 

                                                           
1
Siti zulaiha, meisin meisin, Tika Meldina. (2023). Problematika guru 

dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar . jurnal pendidikan dan 

pembelajaran dasar , vol.9.no (2). Hal. 163 
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adalahl seseorang yangl selalu berusahal memenuhi 

kebutuhanl jasmani danl rohani. Jikal semua ataul sebagian 

lkebutuhan-kebutuhanl itu dapatl dipenuhi danl yang 

bersangkutanl terhindar daril gangguan-gangguanl dalam 

usahal memenuhi kebutuhanl itu, dapatlahl dikatakan 

bahwal kehidupannya berjalanl lancar. lSebaliknya, jikal ia 

menemuil kegagalan dalaml pemenuhan kebutuhanl itu 

makal ia akanl berada dalaml keadaan tidakl seimbang. 

Ketidakl seimbangan itul menimbulkan lbermacam-macaml 

masalah yangl dapat mengganggul kelancaran lhidup.
2 

Berdasarkan penjelasan di atas dapatl diambil 

kesimpulanl bahwa problematikal ada suatul persoalan 

yangl belum terungkapl dimana dalaml persoalan tersebutl 

memerlukan lperubahan, perbaikanl dan pemecahan l 

masalah.  

B. Shadow Teacher 

1. Pengertian Guru Pendamping (Shadow Teacher) 

                                                           
2 Kurniawan, Agung Rimba, et al. "Problematika guru dalam 

melaksanakan program literasi di kelas IV Sekolah Dasar." Edustream: Jurnal 

Pendidikan Dasar 3.2 (2019): 31-37. 
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Shadow teacher ataul guru pendampingl adalah 

seseorangl yang dapatl membantu gurul kelas dalaml 

mendampingi ataul membimbing siswal berkebutuhan 

khususl dalam mengikutil proses pembelajaranl dikelas 

lreguler.
3
 Dalaml pendidikan inklusil shadow teacher 

adalah gurul yang memilikil keahlian danl pengetahuan 

dalaml bidang anakl anak berkebutuhanl khusus sertal 

mempunyai tugasl untuk membantul atau bekerjasamal 

dengan gurul sekolah regularl dalam menciptakanl 

pembelajaran yangl efisien danl efektif dil kelas linklusi.
4
 

Shadowl teacher memilikil posisi yangl penting 

bagil kelas inklusil terutama bagil siswa berkebutuhanl 

khusus yangl berada dikelasl inklusi. Denganl adanya 

shadowl teacher, siswal berkebutuhan khususl dikelas 

inklusil dapat terbantul dalam megikutil pembelajaran 

denganl teman sebayanyal dikelas linklusi. Materil yang 

                                                           
3
Nur Fadhilah, Muhamad Qinthar Rahman, Aahmad Syarifuddin. (2024). 

implentasi konsep taat kepada kedua orang tua dalam QS.Luqman ayat 15. 

jurnal ilmu al-guran tafsir dan pemikiran islam , vol.5. No. 1, hal. 17 

4 Tri Rahayu, (2017) Burnout dan Coping Stress pada Guru Pendamping 

(Shadow Teacher) Anak Berkebutuhan Khusus yang Sedang Mengerjakan 

Skripsi, Jurnal Psikoborneo Vol. 5 No. 2, hal. 291  
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beluml dipahami daril penjelasan gurul kelas akanl diulangi 

olehl shadow teacherl kepada siswal berkebutuhan khususl 

yang ldibimbingnya. 

Shadow teacher harusl memiliki pemahamanl 

mengenai psikologil anak, gurul pendamping jugal harus 

bisal memahami keinginanl anak danl juga menjadil seorang 

gurul juga harusl bisa mendidikl dan mengajarl anak 

membentukl generasi masal depan yangl berguna. Gurul 

juga harusl bertanggung jawabl dalam melaksanakanl 

kegiatan pendidikanl di sekolahl dan jugal memberikan 

bimbinganl dan pengajaranl kepada pesertal didiknya. 
guru

l

 

pendamping khusus
l

 menurut Kuswatun  
l

adalah: Guru
l

 yang memiliki
l

 kualifikasi dan
l

 

kompetensi pendidikan
l

 khusus yang
l

 diberi tugas
l

 oleh kepala
l

 sekolah atau kepala
l

 

dinas
 

/
 

kepala
l

 pusat sumber
l

 untuk memberikan
l

 bimbingan,
 l

advokasi,
 

konsultasi
l

 

kepada pendidik
l

 dan tenaga
l

 kependidikan di
l

 sekolah umum
l

 dan sekolah
l

 kejurusan 

yang
l

 menyelenggarakan pendidikan
l

 inklusi.5
 

                                                           
5 Mimpira Haryono, Desi Effawati, , (Juli 2020 )“Peran Guru 

Pendamping Dalam Membantu Pembelajaran Paud Di Gugus Mawar Kec. 

Sukaraja Kab. Seluma”, Genta Mulia Vol. XI, N 



 

21 

 

Shadow teacher adalahl sebuah kalimatl yang 

terdiril dari dual kata yaknil guru danl pendamping. Antaral 

Guru danl pendamping memilikil arti yangl berbeda. Olehl 

karena itul sebelum memberil pengertian Gurul 

pendamping penulisl kemukakan dahulul pengertian daril 

guru itul sendiri. Gurul adalah pendidikl dan pengajarl pada 

pendidikanl anak usial dini jalurl sekolah ataul Pendidikan 

lformal, Pendidikanl dasar, danl Pendidikan lmenengah. 

lGuru-gurul ini harusl mempunyai semacaml kualifikas 

lformal. Dalaml definisi yangl lebih lluas, setiapl orang yang l 

mengajarkan suatul hal yangl baru jugal bisa dil anggap 

seorangl guru, karenal sifat daril guru sendiril tidak terkatl 

dengan kualifikasil pada lumumnya. 
6
 

Menurutl Peraturan Mendiknasl nomor 137l tahun 

2014l kewajiban gurul pendamping adalahl menjadi teladanl 

bagi pembentukanl karakter lanak, membantu guru dalam 

Menyusun rencaana pembelajaran, membantu mengelola 

kegiatan bermain sesuai dengan tahapan perkembangan 

                                                           
6Monika,dkk. Journal provitae,volume 2, (Jakarta : Universitas 

Tarumanegara,2006), hal.16 
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anak. Shadow Teacher adalah guru yang bekerja secara 

langsung dengan mendampingi anak berkebutuhan khusus 

selama proses pembelajaran berlangsung di sekolah baik 

tingkat prasekolah maupun sekolah dasar.
7
 

2. Peran dan Tanggung Jawab Shadow Teacher 

  Peran shadow teacher yaitul mampu mengobservasil 

dan memahamil kesulitan belajarl serta caral menangani 

anakl berkebutuhan khususl dengan baikl sehingga dapatl 

menemukan minatl dan bakatl di dalaml dirinya. 

Memberikanl bantuan layananl khusus bagil anak 

berkebutuhanl khusus yangl mengalami hambatanl dalam 

mengikutil pembelajaran dil kelas lumum, berupal evaluasi 

maupunl pengayaan. Danl memberikan bimbinganl secara 

berkelanjutanl dan membuatl catatan khususl terkait 

kegiatanl pembelajaran anakl berkebutuhan selamal proses 

kegiatanl pembelajaran berlangsungl di lkelas. Adanyal 

kewajiban berupal tugas, tentunyal juga harusl diimbangi 

                                                           
7
Ramizah Ariq Sakinah Irvansyah. perbedaan kompetensi Pedagogis 

guru privat ditinjau dari kualifitasi akademik pada sekolah dasar inklusi di 

kota surakarta. (jurnal disabilitas 2023) 
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denganl adanya hakl yang diperolehl oleh khususl shadow 

teacherl menyangkut pelaksanaanl tugas-ltugasnya. 

a. Melakukanl pendampingan anakl berkebutuhan khususl 

dalam menyelesaikanl tugasnya denganl memberikan 

perintahl perintah yangl mudah dimengertil oleh lanak. 

b. Membantul penyusunan kegiatanl di dalaml maupun dil 

luar lkelas. 

c. Mempersiapkanl anak berkebutuhanl khusus padal 

kondisi rutinitasl yang lpositif. 

d. Menekankanl keberhasilan anakl berkebutuhan khususl 

serta memberikanl apresiasi terhadapl apa yangl telah 

dicapail olehnya berupal reward. 

e. Membantul siswa berkebutuhanl khusus dalaml segala 

aktifitasl di sekolahl yang mendukung kegiatan 

akademik. 
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f. Mempermudahl penyajian metodel pembelajaran yangl 

dilakukan olehl guru regularl (gurul kelas) kepadal anak 

berkebutuhanl khusus dil kelas.
8
 

    Berdasarkanl penjelasan dil atas dapatl disimpulkan 

bahwal shadow teacher khususl bekerja samal dengan gurul 

dan staffl lain untukl membantu kegiatanl belajar dil sekolah 

linklusi, denganl adanya gurul pendamping khususl akan 

membantul perkembangan anakl berkebutuhan lkhusus. 

Gurul pendamping khususl mempunyai peranl yang sama 

dengan peran pekerja sosial yaitu, sebagai pendamping, 

mediator, fasilitator, dan motivator dan peran Guru 

pendamping juga sangatl penting, karenal tanpa gurul 

pendamping khususl tidak akanl bisa maksimall dalam 

penanganl anak berkebutuhanl khusus.
 9
 

 

 

                                                           
8Ely Sunariya ,Shadow Teacher ,Kisah Penuh Makna seorang Guru 

Bersama Anak Berkebutuhan Khusus, (Medan ), UD.Bookies 

Indonesia.(2019).hal. 4 
9Ely Sunariya ,Shadow Teacher ,Kisah Penuh Makna seorang Guru 

Bersama Anak Berkebutuhan Khusus, (Medan ), UD.Bookies 

Indonesia.(2019).hal. 4 
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3. Syarat Shadow Teacher 

Adapunl syarat menjadil seorang shadowl teacher 

menurutl depdiknas dalaml shadow teacherl menjadi 

profesil yang sangatl mulia khususnyal bagi anakl 

yangberkebutuhan lkhusus. Makal dari litu, menjadil profesi 

mulial ini tidaklahl mudah. Berikutl syarat menjadil shadow 

lteacher: 

a. Berlatar belakang sebagai pendidik 

Menjadil shadow teacherl harus mempunyail 

keahlian sebagail terapis khususl bagi anakl yang 

berkebutuhanl khusus. 

b. Mempunyai sifat terbuka dan mau bekerja sama 

Bentukl kerjasama antaral guru kelasl dengan 

Shadowl Teacher memilikil porsinya lmasing-lmasing. 

Shadowl teacher harusl membatasi dirinyal untuk hanyal 

mendampingi anakl dalam menangkapl materi yangl 

diberikan gurul bukan menjawabl pertanyaan.  
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c. Tidak mudah menyerah dan berdedikasi tinggi 

Perilakul anak berkebutuhanl khusus yangl sulit 

sekalil diprediksi membuatl seorang shadowl teacher 

harusl menghadapi denganl kesabaran yangl luar biasal 

dan tidakl menyerah. 

d. Mengajarkan sikap respek (menghargai) 

 sopanl santun, tenggangl rasa danl empati. 

Mengabdil sebagai seorangl shadow teacherl harus 

berpegangl teguh padal sikap-sikapl yang lbaik, karenal 

seorang shadowl teacher menjadil figur untukl anak, 

tentunyal harus mencontohkanl sikap lsopan, sikapl 

menghargai danl empati terhadapl lingkungan. Jikal anak 

melakukanl kesalahan, menegurl dan menekankanl 

bahwa hall yang dilakukanl salah. 

e. Menjadi sosok Figure   

Bagi semua siswa hal utama yang perlu dibangun 

dari seorang shadow teacher dengan anak 

berkebutuhan khusus yaitu melahirkan bonding l 

dengananak. Supaya anakl merasa nyamanl bersamanya. 
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Namunl tetap memperhatikanl batasan-batasanl dalam 

menjadil shadow lteacher. 

4. Mengatasi Problematika Shadow Teacher 

Teori-teori di bawah memberikan kerangka kerja 

yang bermanfaat untuk memahami dan membantu 

individu dalam mengatasi problematika spesifik.
 10

 

a. Teori Kognitif-Perilaku (CBT) 

Teori ini menekankan hubungan antara pikiran, 

perasaan, dan perilaku. Dalam konteks konseling 

ABK, CBT dapat membantu mereka memahami dan 

mengelola emosi serta perilaku yang sulit, dengan 

memberikan strategi coping yang konkret. 

b. Teori Humanistik (Carl Rogers) 

Pendekatan ini berfokus pada potensi manusia 

dan self-actualization. Terapi dengan pendekatan 

humanistik mendorong ABK untuk mengeksplorasi 

                                                           
10 Kurniawan, Agung Rimba, et al. "Problematika guru dalam 

melaksanakan program literasi di kelas IV Sekolah Dasar." Edustream: Jurnal 

Pendidikan Dasar 3.2 (2019): 31-37. 



 

28 

 

perasaan dan pengalaman mereka, serta mendukung 

pertumbuhan pribadi dalam lingkungan yang positif. 

c. Teori Sistem Ekologis (Bronfen Brenner) 

Teori ini melihat individu dalam konteks 

lingkungan sosial, budaya, dan ekonomi mereka. 

Dalam konseling untuk ABK, penting untuk 

mempertimbangkan lfaktor-faktorl yang 

mempengaruhi mereka, sepertil keluarga, lsekolah, 

danl masyarakat. 

d. Teori Adaptasi  

   Teori ini berfokus pada bagaimana individu 

beradaptasi dengan kondisi dan lingkungan mereka. 

Konseling dapat membantu ABK untuk 

mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk 

beradaptasi dengan tantangan yangl mereka lhadapi, 

baikl di sekolahl maupun dil rumah. 

e. Teori Behavioral (B.F Skinner) 

   Pendekatan ini menekankan pada perilaku yang 

tampak pada pelayan dan merupakan sebuah upaya 
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pemberian bantuan  dan mampu memecahkan 

masalah. Teori ini berlandasan padal tingkah lakul 

individu untukl membatu  konselil mempelajari 

tingkahl laku barul dalam memecahkanl masalah. 

Tujuanl konseling behaviorall yaitu: 1) Mencipatakan 

perilku yang lbaru .(2) Menghapusl perilakuyang tidakl 

sesuai. (3) Memperkuatl dan mempertahankanl 

perilaku yangl diinginkan. 

 Dalam hal ini perlu pemecahan atau 

penyelesaian masalah agar dapat diatasi, maka 

memerlukan bantuan orang lain untuk mengatasinya. 

mengemukakanl bahwa jenisl masalah yangl dialami 

lsiswa, lsekurang-kurangnyal dapat digolongkanl atas 

enaml kelompok masalahl yaitu 

1) Masalahl pengajaran ataul belajar, maksudnyal 

adalah problematikal yang dialami oleh seseorang 

guru sehubungan dengan kegiatan pengajaran 

(proses belajar mengajar yang dimulai dari 



 

30 

 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran dan evaluasi pembelajaran) 

2) Masalahl pendidikan yaitul masalah ataul kesulitan 

yangl dialami olehl seseorang dalaml situasi 

pendidikanl pada lumumnya. 

3) Masalahl pekerjaan, maksudnyal ialah lmasalah-

masalahl yang timbull dalam diril individu dalaml 

menyiapkan diril dan menempatkanl diri denganl 

pekerjaan. 

4) Masalahl penggunaan waktul senjang, maksudnyal 

ialah lpersoalan-persoalan yang dialami oleh 

individu yang berhubungan dengan bagaimana 

cara menggunakan waktu luangnya sehingga berisi 

dengan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat bagi 

dirinya. Dalam hal ini seringkali individu 

mengalami masalah. 

5) Masalahl sosial, maksudnyal disini ialahl masalah-

masalahl yang dialamil individu sehubunganl 
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dengan manusial lain, danl bagaimana dial manusia 

bahagial bila beradal dalam lkelompoknya. 

6) Masalahl pribadi, maksudnyal adalah lmasalah-

masalahl yang dialamil oleh seseorang yang 

disebabkan oleh keadaan yang ada dalam diri 

sendiri dan sifatnya sangat komplek. 

Permasalahanl ini jugal meliputi problematikal yang 

seringl disampaikan olehl peserta didikl maupun guru l 

sebagai pelaksanal suatu lpembelajaran. Daril pembagian 

jenisl problematika itulahl penulis dapatl menentukan jenisl 

problematikanya. Penulisl menfokuskan padal masalah 

lpengajaran. Masalahl pengajaran adalahl problematika 

yangl dialami seseorangl yang sehubunganl dengan 

kegiatanl pembelajaran (perencanaanl pembelajaran, prosesl 

belajar mengajarl dan levaluasi). 
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Dalam proses pembelajaranl shadow teacher l 

mengalami problematikal dalam membantul anak 

berkebutuhanl khusus ldiantaranya:
 11

  

a) Probleml Materi. Anak berkebutuhan khusus 

mengalami kesulitan menulis dan membaca. Dalaml 

hal inil shadow teacherl memiliki upayal untuk 

mengatasil problem pemberianl materi padal anak 

berkebutuhanl khusus padal saat lpemberlajaran, 

probleml ini terjadil pada saatl anak  berkebutuhanl 

khusus ditugaskanl untuk dapatl menuliskan danl  

membaca.
12

.   

b) Problem Perilaku: Anak berkebutuhan khusus suka 

tertawa sendiri dan tidak fokus. Shadowl teacher 

mengalamil problematika yangl timbul danl bergejala 

padal karakteristik yangl dimiliki olehl peserta didikl 

                                                           
11 Kurniawan, Agung Rimba, et al. "Problematika guru dalam 

melaksanakan program literasi di kelas IV Sekolah Dasar." Edustream: Jurnal 

Pendidikan Dasar 3.2 (2019): 31-37.  
12 Pasaribu, Fathiyyah Putri, Wati, Salmi., Charles , dan Dewi, Yelfi. 

Problematika Shadow Teacher Dalam Membantu Proses Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan Khusus di SD Lebah 

Pembelajar. Jurnal Pendidikan dan Sosial Humaniora Vol.3, No.4 Desember 

2023. e-ISSN: 2962-4037 
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berkebutuhan khususl itu lsendiri. Perilakul yang 

seringl muncul padal anak berkebutuhan  khususl pada 

saatl mata pelajaranl yakni seringl tertawa sendiril dan 

tidakl fokus. Dalaml hal inil shadow teacherl akan 

selalul diingatkan untukl dapat tetapl fokus danl 

mengikuti pembelajaranl dengan lbaik. 

c) Probleml ketercapaian tujuanl pembelajaran. Anak 

berkebutuhan khusus belum mampu mengikuti 

rencana pembelajaran dan pencapaia tujuan 

pembelajaran. Shadow teacher belum mampu 

semaksimal mungkin untuk memenuhi capaian target 

yang telah tertera dalam standar kompetensi dasar dan 

kendala dalam hal pembuatan silabus serta rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang akan dimodifikasi 

oleh setiap shadow teacher yang disesuai dengan tipe 

peserta didik berkebutuhan khusus yang dipegangnya. 

Pencapaian anak berkebutuham khusus dalam kelas 

akan berbeda dengan peserta didik non berkebutuhan 

khusus. Jika peserta didik non berkebutuhan khusus 1 
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maka untuk peserta didik berkebutuhan khusus 

hanyalah ½. 

d) Problem Konsentrasi. Anak berkebutuhan khusus 

harus diberikan dorongan dan dilatih untuk 

peningkatan kosentrasi untuk penyelesaian tugas. 

kendala ini dihadapi oleh shadow teacher pada saat 

mendampingi peserta didik berkebutuhan khusus 

yang dimana peserta didik tersebut belum mampun 

untuk memusatkan perhatiannya pada saat proses 

pembelajaran dan berupaya untuk semaskimal 

mungkin untuk dapat melatih konsentrasi anak 

tersebut dan memberikan motivasi pantang menyerah 

dalam menyelesaikan tugas yang telah diberikan oleh 

guru inti. 

e) Problem Motivasi. Anak berkebutuhan khusus perlu 

dibina kesadarannya dan keseungguhan dalam 

pembelajaran. Probleml ini dihadapil oleh shadowl 

teacher dalaml membantu pesertal didik berkebutuhanl 

khusus dalaml mencakup pembelajaran yangl dimana 
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masihl belum tumbuhnyal sikap sadarl dalam 

keseharianl peserta didikl berkebutuhan khususl untuk 

dapatl belajar sungguhl – sungguhl tentang apal yang 

telahl diajarkan olehl guru, olehl karena itul mestinya 

samal sama mengubahl prinsip jikal guru lyakin, makal 

anak jugal akan yakinl bisa untukl terus berusahal dan 

jugal harus secaral konsisten membimbingl anak 

berkebutuhanl khusus untukl mencapai tujuanl dari 

pembelajaranl itu lsendiri. 

Kekuranganl dalam keterampilan regulasil emosi 

shadow teacher dapatl menjadi ketidakmampuan 

berdadaptasi bagil individu danl hal itul nampak dalaml 

bentuk probleml problem perilaku internall maupun 

leksternal. Probleml problem inil muncul danl menyertai 

kesulitanl dalam regulasil emosi ketikal shadow teacher 

tidakl menyadari emosil emosi merekal atau berubahnyal 

emosi karenal berubahnya llingkungan. Faktor internal 

yang mempengaruhi yaitu jenis l kelamin, kondosi 

lpsikologis, kondisi lreligiusitas, atributl kepribadian danl 
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pemelihan strategil dan faktorl eksternal dukungan sosial 

dan hubungan interpersonal.
13

 

Dalam proses pembelajaranl shadow teacher l 

mengalami problematikal dalam membantul anak 

berkebutuhanl khusus ldiantaranya, probleml materi, 

problem perilaku, probleml ketercapaian tujuanl 

pembelajaran, problem konsentrasi, dan problem motivasi. 

C. Anak Hiperaktif 

1. Pengertian Hiperaktif 

Anak hiperaktif adalah anak yang mengalami 

gangguan pemusatan perhatian dengan hiperaktifitas 

yang akan membawa dampak untuk timbulnya l masalahl 

lfisik, psikisl danl masalahl lsosial.
14

 Anakl hiperaktifl 

menunjukkanl adanyal suatul polal perilakul yangl menetapl 

padal seorangl lanak. Perilakul inil ditandail denganl sikapl 

tidakl maul ldiam, tidakl bisal bekonsentrasi danl bertindakl 

                                                           
13 Hidayah Mia. Regulasi Emosi Guru Pendamping Shadow Teacher di 

Sekolah Inklusi. 2020. 
14 Mingkala ,Haria.pendampingan peran guru dan orang tua dalam 

mendidik anak hiperaktif serta cara menangani anak hiperatif. Dikmas : jurnal 

pendidikan  Masyrakat dan pendidikan. vol.1. No.1 (2021). Hal .27 
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sekehendakl hatil ataul limpulusif.
15

 seorangl anak. 

Perilakul ini ditandail dengan sikapl tidak maul diam, 

tidakl bisa bekonsentrasi danl bertindak sekehendakl hati 

ataul impulusif.
16

  

Hiperaktifl di definisikanl sebagai anakl yang 

memilikil defisiensi dalaml perhatian, tidakl dapat 

menerimal impulus-impulusl dengan lbaik, sukal 

melakukan lgerakan-gerakanl tidak lterkontrol, danl 

hiperaktivitas yangl tidak sesuail dengan lperkembangan. 

Dual hal yangl perlu diperhatikanl adalah adanyal kurang 

perhatianl dan lhiperaktivitas. Penyebabl hiperaktif antaral 

lain: faktorl genetik, perkembanganl otak yangl lambat 

saatl kehamilan, tingkatl kecerdasan (lIQ), faktorl 

neurogenik, faktorl toksik, faktorl genetik sertal faktor 

psikososiall dan llingkungan.
17

 Anak hiperaktifl adalah 

                                                           
15 Seto Mulyadi, dkk. Mengatasi Problem Anak Sehari-hari, (Jakarta: 

Universitas terbuka: 2009), hal. 13 
16 Seto Mulyadi, dkk. Mengatasi Problem Anak Sehari-hari, (Jakarta: 

Universitas terbuka: 2009), hal. 13 
17 Ahmad Subandi dan Rusana, Pengalaman Orang Tua Dalam Mengasuh 

Anak Dengan Attention Deficit Hyperactive Disorders (Adhd)/Hiperaktif, 

(Stikes Al-Irsyad Al-Islamiyyah Cilacap), Jurnal Kesehatan Al-Irsyad (JKA), 

Volume V, Nomor 1, Maret 2014, hal. 52 
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merekal yang sulitl berkonsentrasi danl hiperkinetik sertal 

mengalami gangguanl pada lsaraf.
18

 

 Hiperaktifl mengacu kepadal ketiadaannya 

pengendalianl diri, contohl dalam pengambilanl keputusan 

ataul kesimpulan tanpal memikirkan lakibat-akibatl 

terkena hukumanl atau mengalamil kecelakaan. 

Hiperaktifl merupakan suatul termonologi yangl 

mencakup beberapal kelainan lperilaku, meliputil 

perasaan lgelisah, gangguanl perhatian, perasaanl yang 

destruktifl yang lmenetap.  

  Anakl hiperaktif bukanl anak yangl sangat aktifl tapi 

anakl yang tidakl mau diaml bicara danl bergerak terusl 

dan selalul sibuk. Anakl dapat jugal mengalami 

masalahmasalahl tidur danl situasi hatil yang sangatl jelek. 

2. Jenis-Jenis Hiperaktif   

Hiperaktifl merupakanl perilakul yangl berkembangl 

danl hall tersebutl banyakl terjadil padal lanak-lanak. Perilakul 

                                                           
18 Wulandari ,Hayani,and  riska yuniar.‟Peran Guru PAUD dalam 

membangun lingkungan belajar yang mendukung bagi anak hiperaktif.’jurnal 

ilmiah wahana pendidikan.Vol.10. No.15. (2024). Hal. 440 
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yangl dimaksudl berupal kekurang mampuanl dalaml hal 

menaruhl perhatianl danl pengontrolanl ldiri. Perilaku l 

hiperaktif yangl dialami olehl anak, dapatl digolongkan kel 

dalam beberapal jenis. Adapunl jenis perilakul hiperaktif 

dapatl dibedakan dalaml beberapa jenisl yaitu:
19

  

a. Attentionl Disorder adalahl jenis hiperaktifl yang 

ditandail dengan adanyal gangguan padal peningkatan 

terhadapl kepekaan terhadapl berbagai faktorl yang 

dapatl menarik lperhatian. Misalnyal anak mudahl teralih 

perhatiannyal jika mendengarl suara dil luar danl tidak 

dapatl memperhatikan hall yang seharusnyal 

diperhatikannya.
20

 

b. Planningl Disorder adalahl bentuk perilakul yang 

ditandail dengan gejalal impulsivitas sepertil bertindak 

tanpal berpikir ldahulu, sulitl menjalani satul aktivitas, 

tidakl sabar dalaml menunggu lgiliran. 
21

 

                                                           
19 Julia Maria Van Tiel, Anakku Terlambat Bicara, (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2006) hal. 236 
20 Julia Maria Van Tiel, Anakku Terlambat Bicara, (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2006) hal. 237 
21 Julia Maria Van Tiel, Anakku Terlambat Bicara, (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2006) hal. 237 
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c.  Motoricl Hyperactivity adalahl bentuk perilakul yang 

ditandail dengan tidakl pernah ltenang, misalnyal banyak 

gerakanl yang dilakukanl anak sepertil dikendalikan olehl 

mesin, tidakl dapat dudukl tenang.
22

 

d. Hiperaktifl yangl disertail gangguanl lainl yaitul bentukl 

perilakul yangl disertail denganl berbagail gangguanl 

sepertil gangguanl lkognitif, gangguanl tidur (sleepl 

disorder) yangl akan mengakibatkanl anak mengalamil 

kesulitan dalaml memperhatikan sesuatul dengan detaill 

serta anakl mengalami masalahl dalam tidurnyal seperti 

banyakl gerakan ketikal dia ltidur. 

e.  Pendapat lainl menyatakanl bahwa hiperaktifl dapatl 

dibedakanl menjadil empatl jenisl lyaitu: 1) Berdasarkanl 

gejalal lperilaku, 2) Berdasarkanl jenisl kelainanl 

lperilaku, 3) Berdasarkanl lpenyebab, sertal 4) 

Berdasarkanl beratl ringannyal penyimpanganl lperilaku.  

Berdasarkanl uraian dil atas dapatl disimpulkan 

bahwal hiperaktif dapatl dibedakan dalaml tiga jenisl atau 

                                                           
22 Julia Maria Van Tiel, Anakku Terlambat Bicara, (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2006) hal. 237 
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katagoril yaitu jenisl hiperaktif yangl ditandai denganl 

kurangnya dayal perhatian (linattentive), jenisl 

hiperaktifitas danl impulsive, sertal jenis hiperaktifl 

kombinasi.  

Hiperaktifl dengan kecenderunganl kurangnya 

perhatianl ini ditandail dengan ciril seperti sembaranganl 

dalam melakukanl aktifitas, kesulitanl dalam melakukan l 

konsentrasi, minimnyal ketrampilan lorganisasional, 

menghindaril tugas-tugasl yang membutuhkanl upaya, 

kesulitanl bertahan dalaml satu laktifitas, seringl tidak 

mendengarkanl instruksi ataul lawan lbicara, sertal sering 

kehilanganl barang yangl dibutuhkan untukl tugas.  

Sedangkanl hiperaktif denganl jenis hiperaktifitasl 

dan impulsivel adalah jenisl hiperaktif yangl ditandai 

denganl adanya tindakanl yang dilakukanl oleh seseorangl 

anak tanpal berpikir resikol yang akanl dihadapi maupunl 

pendapat orangl lain mengenail tingkah lakul dan tindakanl 

yang ldilakukannya. Selanjutnyal adalah hiperaktifl dengan 
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jenisl kombinasi, yaitul hiperaktif denganl jenis kombinasil 

ini adalahl jenis hiperaktifl gabungan yangl ditandai. 

3. Ciri-ciri Hiperaktif  

Padal umumnyal setiapl anakl memilikil doronganl 

untukl bertingkahl llaku. Namunl dalaml tingkahl lakul lanak-

anakl yang memilikil tingkah lakul yang sesuail dengan 

normal atau aturanl yang lberlaku, akanl tetapi terkadangl 

kita jumpail terdapat lanak-anakl yang bertingkahl laku 

menyimpang sepertil halnya anakl hiperaktif.
 23

 

Hiperaktifl ditandai denganl berbagai ciril yang 

merupakanl akibat daril hiperaktifitasnya. Adapunl ciri-ciril 

khusus anakl yang hiperaktifl menurut Irawatil Ismail 

diantaranyal ialah sebagail berikut:
24

 

a. Seringl menggerak-gerakkanl tangan ataul kaki ketikal 

duduk, ataul sering lmenggeliat.  

b. Seringl meninggalkan tempatl duduknya, padahall 

seharusnya ial duduk lmanis. 

                                                           
23 Julia Maria Van Tiel, Anakku Terlambat Bicara, (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2006) hal. 237 
24 Julia Maria Van Tiel, Anakku Terlambat Bicara, (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2006) hal. 237 
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c. Seringl berlari-laril atau memanjatl secara berlebihanl 

pada keadaanl yang tidakl selayaknya.  

d. Seringl tidak mampul melakukan ataul mengikuti 

kegiatanl dengan ltenang. 

e. Selalul bergerak seolahl tubuhnya didorongl oleh 

lmesin. Jugal tenaganya tidakl pernah lhabis.  

f. Seringl terlalu banyakl bicara.  

g. Seringl sulit menunggul giliran..  

Berdasarkanl beberapa pendapatl di atasl terkait 

denganl jenis-jenisl hiperaktif dapatl disimpulkan bahwal 

hiperaktif dapatl ditandai denganl ciri-ciril yaitu hiperaktifl 

dengan jenisl tingkat kurangnyal daya perhatian l 

(linattentive) dil antaranya  

1) Gagall dalam memperhatikanl hal-hall detail 

2) Mengalamil kesulitan dalaml memusatkan lperhatian,  

3) Tidak mendengarkan jika diajak bicara, 

4) Tidakl mengikuti instruksil dengan baikl dan gagall 

dalam menyelesaikanl pekerjaan lsekolah,  
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5) Mengalamil kesulitan dalaml menjalankan tugasl dan 

lkegiatan,  

6) Mudahl terganggu olehl rangsangan daril luar,  

7) Mudahl lupa dalaml menyelesaikan kegiatanl sehari-

lhari.  

4. Masalah yang dihadapi Anak Hiperaktif 

Masalahl yang dihadapil oleh anakl yang hiperaktifl 

menjadi bebanl bagi siswal itu sendiril maupun orangl lain. 

Menyatakanl bahwa: Permasalahanl yang dimungkinkanl 

dialami olehl anak yangl hiperaktif adalahl problem bicaral 

dan probleml kesehatan.
25

 Gangguanl pemusatan perhatianl 

membuat siswal sulit melakukanl komunikasi yangl timbale 

lbalik. Anakl hiperaktif cenderungl sibuk denganl dirinya 

sendiril dan kurangl mampu meresponl lawan bicaral secara 

ltepat.  

Probleml kesehatan secaral umum dialamil anak 

hiperaktifl adalah memilikil tingkat kesehatanl fisik yangl 

tidak sebaikl anak llainnya. Beberapal gangguan sepertil 

                                                           
25 Rita Eka Izzaty, Mengenal Permasalahan Anak Usia TK, (Jakarta : Dit. 

PPTK & KTP, 2005). Hal.138 
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asma, lalergi, danl infeksi tenggorokanl sering ldijumpai. 

Padal saat tidurl biasanya jugal tidak setenangl anak 

llainnya. Banyakl anak hiperaktifl yang mangalamil sulit 

tidurl dan seringl terbangun dil malam lhari. Selainl itu 

tingginyal tingkat aktivitasl fisik membuatl anak yangl 

mengalami perilakul hiperaktif jugal beresiko tinggil untuk 

mengalamil kecelakaan sepertil terjatuh, lterkilir, danl 

sebagainya. Selainl masalah yangl telah terurail tersebut di 

atas masih ada lagi permasalahan yang mungkin muncul 

pada siswa hiperaktif, antara lain:  

a. Masalah intelek  

Masalahl intelek dil antaranya adalahl sulit dalaml 

menyelesaikan tugasl sekolah danl tugas dil rumah, 

seringl tidak dapatl berkonsentrasi, mudahl lupa, danl 

daya pikirl penangkapannya lemahl sehingga sulitl untuk 

menghadapil pelajaran sepertil matematika.   

b. Masalah Biologis  

Masalahl biologis yangl muncul yaitul sering 

melakukanl gerakan tanpal henti danl tidak dapatl 
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beristirahat, sensitifl terhadap bahanl kimia, lobat, danl 

debu. 

c. Masalah Emosi  

Masalahl emosi diantaranyal adalah anakl 

hiperaktif bersifatl egois, kurangl sabar, sangatl 

emosional, sukal merusak, tidakl takut lbahaya, danl 

sembrono. 

d. Masalah Moral 

Baihaqil dan Sugiarminl menyatakan 

permasalahanl yang dialamil oleh anakl hiperaktif dapatl 

terjadi dil rumah danl disekolah
26

.  

5. Persoalan / Hambatan Hiperaktif 

 Dalaml proses lbelajar-lmengajar, seringl kali 

terdapatl hambatan baikl dari gurul maupun daril siswa itul 

sendiri. Hambatanl yang berasall dari siswal di antaranyal 

siswa yangl berperilaku kurangl baik padal saat prosesl 

belajar-lmengajar. Perilakul siswa tersebutl di antaranyal 

adalah lberlari-laril atau mondar-mandir pada saat guru 

                                                           
26 Rita Eka Izzati, Mengenal Permasalahan Anak Usia TK, (Jakarta: Dit. 

PPTK & KPT, 2005), hal. 138. 
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menyampaikan materi pelajaran, siswa tidakl dapat dudukl 

dengan ltenang, siswal berbicara padal saat yangl tidak tepatl 

di dalaml kelas, keadaanl siswa yangl mudah marahl dan 

berperilakul destruktif yangl dapat merusakl barang milikl 

temannya danl lain lsebagainya. Perilakul yang demikianl 

merupakan lhiperaktif.
27

 

Hiperaktifl pada anakl dapat meresahkanl banyak 

orangl termasuk gurul dan orangl tua. Dil lingkungan 

lsekolah, anakl hiperaktif cenderungl ditakuti danl dijauhi 

lteman-temannyal sehingga anakl terisolir daril 

lingkungannya. Selainl itu akanl berpeluang besarl terhadap 

siswal itu sendiril yaitu menjadil perilaku yangl menetap.  

Apabilal hiperaktif yangl dibiarkan begitul saja, akanl 

memberikan dampakl pada perkembanganl selanjutnya 

padal saatnya remajal nanti akanl menjadi juvenilel 

deliquence yaitul perilaku khasl kenakalan lremaja. 

Kegiatanl bimbingan dimaksudl untuk membantul anak 

dalaml mengatasi kesulitanl pribadi ataul sosial yangl dapat 

                                                           
27 Baihaqi & Sugiarmin, Memahami dan Menyikapi Anak ADHD, 

(Bandung: Refika Aditama, 2006), hal. 62 
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menghambatl perkembangan dirinyal khususnya dalaml 

kaitannya denganl proses lbelajar-lmengajar.  

6. Faktor-Faktor penyebab Hiperaktif  

Perilakul hiperaktif dapatl mengganggu padal proses 

kegiatanl belajar lmengajar. Olehl karena itul pendidik 

diharapkanl dapat memberikanl perhatian danl penanganan 

padal peserta ldidik. Perilakul hiperaktif dapatl disebabkan 

olehl dua faktorl yaitu faktorl human danl faktor nonl 

human. Faktorl human adalahl faktor penyebabl hiperaktif 

yangl berasal daril manusia, sedangkan faktor non human 

adalah faktor penyebab hiperaktif yangl berasal daril 

lingkungan. Untukl dapat mencapail hal ltersebut, pendidik l 

perlu mengetahuil faktor-faktorl yang menjadil penyebab 

perilakul hiperaktif ltersebut. 
28

 

Ahlil lain yangl mengatakan lfaktor-faktorl penyebab 

hiperaktifl pada anakl adalah sebagail berikut: Faktorl 

psikologis, faktorl pemanjaan, faktorl kurang disiplinl dan 

lpengawasan, faktorl orientasi lkesenangan. Faktorl 

                                                           
28 Rita Eka Izzati, Mengenal Permasalahan Anak Usia TK, (Jakarta: Dit. 

PPTK & KPT, 2005), h. 138. 
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kurangnya disiplinl dan pengawasanl yang dimaksudl di 

sinil adalah anakl yang kurangl disiplin danl pengawasan inil 

akan membuatl perilakunya cenderungl sesuka hatil dan 

kurangl dapat ldibatasi. Apal yang dilakukanl oleh anakl 

tersebut dibiarkanl begitu sajal tanpa adal perhatian daril 

orang ltua. Jikal anak dibiarkanl begitu sajal tanpa adanyal 

perhatian untukl berbuat sesukal hatinya dalaml rumah, 

makal anak hiperaktifl tersebut akanl berbuat sesuka l 

hatinya ditempatl lain, baikl itu dil sekolah danl orang lainl 

juga akanl sulit untukl mengendalikannya. 
29

 

Faktorl psikologis dapatl diuraian bahwal hampir 

semual aliran psikologisl membicarakan hall ini. Teoril 

psikoanalisa berasumsil bahwa hiperaktifl disebabkan oleh 

kurangnya lstimulasi, sehinggal perilaku hiperaktif l 

merupakan usahal anak untukl mengoptimalkan stimulasil 

syaraf lmereka. Teoril belajar sosiall sosiallearning theoryl 

mempunyai asumsil bahwa perilakul hiperaktif diperolehl  

dan dipelajaril anak denganl observasi, menirul perilaku 

                                                           
29 Rita Eka Izzati, Mengenal Permasalahan Anak Usia TK, (Jakarta: Dit. 

PPTK & KPT, 2005), h. 138. 
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sejenisl pada orangl tua, saudaral sekandung ataul teman 

sebaya dan lingkungan sekitar.  

D. Bimbingan dan Konseling bagi ABK 

1. Pengertian Bimbingan dan Konseling bagi ABK 

 Bimbinganl danl Konselingl adalah layanan yang 

membantu siswa, baikl secara individul maupun 

lkelompok, untuk belajar secara mandiril dan optimall 

dalam hubunganl belajar lpribadi, lsosial, danl 

profesional melalui berbagai kegiatan dan layanan 

pendukung. Jadi, setiapl bimbingan pastil konseling, 

danl setiap bimbingan beluml tentu lkonseling.
30

 

Anak berkebutuhan khususl adalah lanak-anakl 

yang mengalamil berbagai lhambatan, baikl fisik, 

lmental/lintelektual, lsosial, maupun lemosional, yangl 

dapat bersifat temporerl atau lkontemporer. Mereka 

memerlukan intervensi khusus untuk memberdayakan 

dan mengakomodasi kebutuhan belajar mereka agar 

perkembangan mereka dapat berlangsung secaral 

                                                           
30Imroatul Lutfiyah dkk., “Bimbingan Dan Konseling Bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus,” Childhood Education: Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini, Vol. 4, No. 2 (2023), hal. 129 
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optimal.
31

 Olehl karena litu, layananl bimbingan danl 

konseling menjadi penting dalam konteks ini. 

Layanan ini berfungsi sebagai komponen integral 

dalam penyelenggaraan pendidikan, membantu 

individu dalam menyelesaikan masalah yang terkait 

dengan aspek akademik, pribadi, sosial, serta 

bimbingan karir.
32

 

Layanan bimbinganl dan konselingl berperan 

sebagai wadahl untuk mendukung siswal berkebutuhan 

khususl dalam mengembangkanl potensi diri mereka 

secaral maksimal. Sebagai bagian daril program 

pendidikanl inklusif, bimbinganl dan konselingl sangat 

pentingl karena membantul siswa berkebutuhanl 

khusus memahami diril mereka sendiri, menyesuaikanl 

diri denganl tantangan yang dihadapi, berkolaborasil 

dengan para ahlinya, serta berkonsultasi dengan 

                                                           
31 Rahadian Sakti and Budi Susetyo, “Layanan Bimbingan Dan 

Konseling Bagi Siswa Berkebutuhan Khusus Pada Sekolah Inklusif,” Inspirasi 

Dunia: Jurnal Riset Pendidikan Dan Bahasa, Vol. 2, No. 4  (2023), hal. 84 
32Lusia Mumtahanah ,intergrasi  Nilai multikutura Dalam pembelajaran 

pendidikan Agama Islam disekolah Dasar, Jurnal pendidikan islam ,vol,2. No. 

5. hal.55 
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keluarga.
33

 

Oleh karena itu, ABK dapat merujuk pada anakl 

yang memilikil kebutuhan khususl atau anakl 

berkebutuhan khususl atau menggambarkan lanak-

anakl yang memilikil kebutuhan pendidikan, sosial, 

ataul lainnya yangl berbeda daril anak-anak pada 

umumnya karena kondisi keterlambatan 

perkembangan, disabilitas fisik atau mental, 

gangguan belajar dan gangguan emosi atau perilaku 

2. Pendekatan Bimbingan dan Konseling bagi ABK 

Ada beberapal pendekatan yangl dapat 

digunakan untukl membantu ABKl dalam program 

bimbingan danl konseling. Menurutl Suhaeri danl 

Purwanta, layananl bimbingan danl konseling ABKl 

dapat diberikan melaluil pendekatan individuall atau 

pendekatanl kelompok, yang disesuaikanl dengan 

tujuanl dan masalahl yang sedangl dihadapi.Berikut 

                                                           
33Imroatul Lutfiyah dkk., “Bimbingan Dan Konseling Bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus,” Childhood Education: Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini, Vol. 4, No. 2 (2023), hal. 130 
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beberapa pendekatannya:
34

 

a. Pendekatanl individual danl kelompok: Dalaml 

pendekatan ini, konselorl berkonsentrasi padal seora 

ng klienl saja. Pendekatanl ini dapatl digunakan jikal 

klien berada dalaml keadaan lkrisis, takut untukl 

bicara, tidak efektif dalam hubungan interpersonal, 

kurangnya kesadaranl klien tentang lperasaan, 

lmotivasi, danl tingkah llakunya, atau masalah 

penyimpangannya. Dalaml pendekatan lkelompok, 

konselorl berbicara dengan beberapal klien 

lsekaligus. Fokusl konselor adalahl siswa, informasil 

yang mereka terima, danl cara memecahkanl 

masalah perkembangan dan sosial.  

b. Pendekatan tingkah laku: Menurutl Suhaeri danl 

Purwanta, kelompokl metode inil juga dikenal 

sebagai terapi tingkah laku dan modifikasi tingkah 

laku.  

                                                           
34 Rahadian Sakti and Budi Susetyo, “Layanan Bimbingan Dan 

Konseling Bagi Siswa Berkebutuhan Khusus Pada Sekolah Inklusif,” Inspirasi 

Dunia: Jurnal Riset Pendidikan Dan Bahasa, Vol. 2, No. 4 (2023), hal. 84 
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c. Pendekatan realitas berfokus pada membantu 

siswa ABK untuk memiliki emosi rasional dan 

kuat. Konselorl yang menggunakanl pendekatan lini, 

bertanggung jawab untukl berbicara aktifl tentang 

tingkahl laku siswal ABK, mengarahkanl perhatian 

siswal ABK ke tingkahl lakunya, mendorongl 

memberikan penilaianl atas tingkahl lakunya, 

mendorongl mencari alternatif, danl membantu 

mengubah tingkahl laku siswal ABK. 

3. Tujuan dan Fungsi Konseling terhadap ABK 

 Secaral umum layananl bimbingan konselingl 

bagi Anakl Berkebutuhan Khususl bertujuan agarl 

setelah mendapatl layanan bimbinganl konseling anakl 

dapat mencapail penyesuaian danl perkembangan yangl 

optimal sesuail dengan sisal kemampuannya, lbakat, 

danl nilai nilail yang ldimilikinya. Secaral umum tujuanl 

tersebut mengarahl kepada lself-lactualization, selfl 

realition, fullyl functioning danl self acceptancel sesuai 

denganl variasi perbedaanl iindividu antaral sesama 
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lanak mengingatl setiap siswal memiliki lkeunikan-

lkeunikan.
35

 

Secaral lebih lrinci, tujuanl konseling terhadapl 

anak berkebutuhanl khusus dil bagi lmenjadi. 

a. Tujuan Umum 

Tujuanl umuml daril layananl bimbinganl danl 

konselingl bagil ABKl adalahl sesuail denganl tujuanl 

lpendididikan, yangl tertulisl padal lUndang-Undangl 

Sisteml Pendidikanl Nasionall (lUUSPN) tahunl 

1989l (UUl lNo. l2/l1989), yaitul Terwujudnya 

manusial Indonesia seutuhnyal yang lcerdas, yangl 

beriman, danl bertakwa kepadal Tuhan Yangl Maha 

Esal dan berbudil pekerti lluhur, memilikil 

pengetahuan danl ketrampilan, kesehatanl jasmani 

danl rohani, kepribadianl yang mantapl dan lmandiri, 

sertal rasa tanggungl jawab kemasyarakatanl dan 

lkebangsaan. 

                                                           
35 Cony kapitalia,dkk..layanan konseling untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa berkebutuhan khusus (autisme) .jurnal pendidikan inovatif.                                                                                            

Vol.6. No.3. (2023).  hal. 373                                                   
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b. Tujuan Khusus  

Secaral khusus tujuanl layanan bimbinganl dan 

konselingl bagi ABKl antara lainl : 

1) Memahamil dirinya denganl baik, yaitul 

mengenal segalal kelebihan danl kelemahan 

yangl dimiliki berkenaanl dengan lbakat, lminat, 

lsikap, perasaanl dan lkemampuannya.                   

2) Memahamil lingkungan denganl baik, meliputil 

lingkungan pendidikanl disekolah, lingkunganl 

diasrama, lingkunganl pekerjaan, danl 

lingkungan sosiall masyarakat. 

3) Membuatl pilihan danl keputusan yangl bijaksana 

yangl didasarkan kepadal pemahaman yangl 

mendalam tentangl diri sendiril dan 

llingkungannya.  

4) Mengatasil masalah-masalahl yang dihadapil 

dalam kehidupanl sehari-lhari, baikl disekolah 

maupunl diluar lsekolah. 

Secaral umum fungsil bimbingan konselingl 
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dapat dibedakanl menjadi llima, yaitu :
36

 

a) Fungsi pencegahan (preventif) 

 Fungsil pertama inil adalah sebuahl 

pencegahan, dimanal anak yangl ditangani tidakl 

berada padal fase yangl parah. Biasanyal fungsi inil 

dilakukan khususl untuk anakl ABK dalaml kategori 

ltunalaras, keterlambatanl belajar, anakl 

berkemampuan khususl (giftedl children), danl anak 

lhiperaktif. aktivitasl seperti inil biasanya dapatl 

dialami oleh konselor yang terjun pada dunia 

pendidikan. 

b) Fungsi pemahaman  

Fungsil kedua inil adalah semacaml bentuk 

kesepakatanl antara konselorl dengan klienl bahwa 

sepertil apakah keadaanl konseli yangl sedang 

lditangani. Konselorl menyampaikan hasill analisa 

sepertil yang telahl dilakukan dil atas, danl klien 

mengetahuil seperti apal keadaan lABK. Klienl yang 

                                                           
36 Mortensen, D.G., & Schmuller, G.S. (1976). Guidance in To Day 

Schools. New. York: John Willey & Sons, Inc.  
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dimaksudl di sinil tidak hanyal orang tual atau walil 

yang menanganil di luarl aktivitas koneslingl tetapi 

jugal ABK yangl bersangkutan agarl memhamami 

siapal dirinya. 

 

c) Fungsi perbaikan 

Sepertil namanya, fungsil ini adalahl untuk 

memperbaikil keadaan ABKl yang lditangani. 

Perbaikanl ini dapatl dilakukan saatl 

pengidetifikasian pertamal kali karenal keadaan 

ABKl ini harusl dilakukan perbaikanl karena 

terlambatl dilakukan lpenanganan.  

d) Fungsi pengembangan dan penyaluran 

 Maksudl dan tujuanl dari fungsil ini adalahl 

sebuah tindakl lanjud daril masing-masingl definisi 

detill fungsi lsebelum-lsebelumnya. Dimanal ABK 

dioptimalkanl kemampuannya secaral akademik 

danl non-lakademik. Sehinggal dapat menjadil 

pribadi yangl berguna bagil masyarakat lsekitarnya. 


